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Abstract. Herbarium is one way to preserve plants using certain techniques. One type of herbarium is a
wet herbarium that uses FAA solution or alcohol in the preservation process. The purpose of this service is
to increas participants’ understanding and practical skills in collecting, preparing, anf caring for plants
specimens for making wet herbarium. The method use is experiential learning which involves training
sessions and community mentoring. Making this wet herbarium is done by preserving the specimen in 70%
alcohol presertative liquid in a clear bottle. The result of this activity is that the community is able to make
a wet herbarium independently, besides that the community realizes that is important to capture
biodiversity, one which is by making a wet herbarium. This herbarium making assistance is well received
by the local community and can be used as a study material and aesthetic benefit.

Keywords: Wet herbarium, training

Abstrak. Herbarium merupakan salah satu cara dalam mengawetkan tumbuhan menggunakan teknik
tertentu. Salah satu jenis herbarium adalah herbarium basah yang menggunakan larutan FAA atau alkohol
dalam proses pengawetannya. Tujuan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman serta
keterampilan praktis peserta dalam mengumpulkan, menyiapkan, dan merawat spesimen tumbuhan untuk
pembuatan herbarium basah. Metode yang digunakan adalah experiental learning yang melibatkan sesi
pelatihan dan pendampingan masyarakat. Pembuatan herbarium basah ini dilakukan dengan mengawetkan
spesimen ke dalam cairan pengawet alkohol 70% di dalam botol bening. Hasil kegiatan ini adalah
masyarakat mampu membuat herbarium basah secara mandiri, selain itu masyarakat menyadari bahwa
penting untuk mengabadikan keanekaragaman hayati, salah satunya dengan membuat herbarium basah.
Pendampingan pembuatan herbarium ini diterima baik oleh masyarakat setempat dan dapat digunakan
sebagai bahan kajian dan bermanfaat estetika.

Kata kunci: Herbarium basah, pelatihan

PENDAHULUAN

Keanekaragaman hayati ialah semua Chrisnawati, 2022). Namun,
yang mencakup bentuk kehidupan, baik di keanekaragaman hayati semakin berkurang
daratan, udara maupun perairan pada satu (Sukarni & Widyani, 2021). Ancaman
ruang dan waktu, mencakup tumbuhan, berkurangnya keanekaragaman hayati di
hewan dan mikroorganisme (Suwarso et al., Indonesia dapat diatasi dengan cara
2019). Keanekaragaman tersebut mencakup identifikasi dan inventarisasi keragaman
keanekaragaman tumbuhannya (Ernawiati & dalam hal sebaran, keberadaan,
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pemanfaatan dan sistem pengelolaannya
(Sutoyo, 2010). Dengan demikian, salah satu

cara sederhana untuk mengatasi
kemerosotan keanekaragaman hayati yaitu
melalui peranan pembuatan herbarium
(Zamroni et al., 2019).

Herbarium merupakan spesimen

tumbuhan yang diawetkan menggunakan
teknik tertentu (Hafida et al., 2020; Lestari &
Syafruddin, 2018; Suryawati et al., 2021).
Dapat diartikan juga bahwa herbarium
merupakan tempat menyimpan contoh
tumbuhan yang diawetkan (Ernawiati &
Chrisnawati, 2022). Herbarium pertama kali
dikumpulkan untuk tujuan utama
mendokumentasikan dan menggambarkan
keanekaragaman taksonomi tanaman, tetapi
kini banyak cara baru untuk menggunakan
herbarium termasuk mempelajari sifat-sifat
fungsionalnya (Heberling et al., 2019).

Herbarium dibagi menjadi dua, yaitu
herbarium kering dan herbarium basah
(Astuti & Nurliana, 2023; Husain et al., 2019;
Wijarini & Siregar, 2021). Herbarium kering
biasanya dilakukan dengan mengepres dan
mengeringkan sampel atau spesimen (Esa et
al., 2016; Jenney, 2011; Sukarsa et al.,
2022), sedangkan herbarium basah
dilakukan dengan mengawetkan spesimen
menggunakan cairan atau larutan tertentu,
seperti FAA (campuran bahan kimia yang
terdiri dari formalin, alkohol, asam glasial
dengan formula tertentu) dan alkohol
(Metusala, 2017; Murni & Yelianti, 2015;
Suminar et al., 2018). Bahan utama yang
biasanya digunakan dalam pembuatan
larutan pengawet adalah alkohol dan
formalin (Bonifasius et al., 2023; Kanedi et
al., 2023; Sofiyah et al., 2023). Herbarium
basah biasanya dibuat untuk spesimen bunga
dan buah (Kusmana et al., 2020).

Kegiatan pengabdian ini dilakukan
dengan pendampingan dalam pembuatan
herbarium basah di lingkungan Desa Bagik
Polak, Labuapi. Keunggulan dari herbarium
basah adalah spesimen yang diawetkan tidak
akan kehilangan ciri aslinya seperti bentuk,
susunan bahkan warnanya (Tjitrosoepomo,
2005). Sehingga herbarium basah menjadi

pilihan dalam pengumpulan dan
pemeliharaan spesimen tumbuhan untuk
penelitian, pendidikan, dan konservasi.

Spesimen awetan herbarium adalah
media penting yang berguna dalam kajian
morfologi dan taksonomi tumbuhan (Sofiyah
et al., 2023; Victor et al., 2004). Fungsi dari
herbarium adalah untuk membantu
identifikasi tumbuhan yang memiliki ciri-ciri
persamaan morfologi (Fariroh & Rusdiana,
2022; Susilo, 2015). Menurut Asra et al,,
(2019), herbarium memiliki fungsi sebagai
bahan dasar untuk studi flora dan vegetasi
serta sebagai bukti nyata bahwa tumbuhan
tersebut pernah hidup pada lokasi atau
tempat dilakukannya koleksi terhadap
tumbuhan tersebut. Dapat dikatakan bahwa
herbarium membantu mempertahankan
catatan visual dan informasi terkait spesies-
spesies tumbuhan (Nualart et al., 2017).
Herbarium juga memiliki kelebihan yaitu
praktis serta ekonomis, dapat dibawa ke
mana saja dan kapan saja, serta
pembuatannya yang mudah (Imran et al,,
2020). Pembuatan herbarium
memungkinkan siapa pun untuk mempelajari
keanekaragaman hayati dan perkembangan
serta adaptasi tanaman tersebut. Pembuatan
herbarium ini dilakukan dengan
menggunakan metode koleksi yang ramah
lingkungan sehingga membantu penelitian
dan pelestarian lingkungan (Wagfin et al.,
2020).

Tujuan dari kegiatan pendampingan
pembuatan herbarium basah ini adalah untuk
meningkatkan pemahaman serta
keterampilan praktis peserta dalam
mengumpulkan, menyiapkan dan merawat
spesimen tumbuhan untuk pembuatan
herbarium basah. Dengan  demikian,
diharapkan kegiatan ini dapat berkontribusi
dalam peningkatan kualitas herbarium serta
pemahaman tentang keanekaragaman hayati
tumbuhan.

METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan
di lingkungan Bagik Polak, Labuapi pada
bulan April 2023. Adapun alat vyang
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digunakan dalam pelaksanaan kegiatan
pengabdian ini, yaitu botol bening dan cutter,
sedangkan bahan vyang diperlukan yaitu
spesimen tumbuhan dan alkohol 70%.
Spesimen tumbuhan yang digunakan adalah
Bunga kertas (Bougainvillea  glabra),
Lengkuas (Alpinia galanga), Pakis Kerajaan
(Osmunda spectabilis), Sirih Cina (Peperomia
pellucida), dan Pepaya (Carica papaya).
Pembuatan herbarium basah
melibatkan beberapa langkah untuk menjaga
spesimen tumbuhan tetap utuh dan dapat
digunakan. Berikut adalah langkah-langkah
untuk membuat herbarium basah:
1. Pengumpulan Spesimen
Spesimen dipilih dari tumbuhan dengan
kondisi yang baik dan sehat. Hindari
spesimen yang telah rusak atau terinfeksi
oleh penyakit.
2. Pencatatan Data
Informasi penting tentang spesimen
dicatat, seperti nama lokal, nama ilmiah,
dan klasifikasinya.
3. Pengawetan
Untuk membuat herbarium basah,
tumbuhan diawetkan dengan cairan
pengawet menggunakan alkohol 70%.
Tumbuhan diawetkan dalam cairan
pengawet sesegera mungkin setelah
dikumpulkan untuk mencegah kerusakan
dan perubahan warna pada spesimen.
Harus dipastikan bahwa tumbuhan benar-
benar terendah dalam cairan pengawet
yang terdapat di dalam wadah.
4. Labeling dan Penyimpanan
Data yang telah dicatat ditempelkan pada
wadah botol spesimen. Herbarium basah
yang telah siap harus disimpan di tempat
yang kedap udara dan cahaya untuk
mencegah kerusakan lebih lanjut.

Pelatihan yang dilaksanakan ini
menggunakan metode experiental learning
(Azizi et al., 2013) yang artinya melibatkan
peserta aktif dalam setiap sesi pelatihan dan
pendampingan sehingga peserta diharapkan
memahami dan mengalami secara langsung
setiap proses selama kegiatan. Hal ini
dilakukan dengan penyampaian materi

singkat dan demonstrasi. Tujuannya agar
memberikan keterampilan praktik secara
langsung terhadap pembuatan produk
herbarium (Mertha et al., 2018; Rahayu &
Hayati, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Herbarium merupakan awetan yang
diawetkan dengan menggunakan teknik-
teknik  tertentu (Hasanuddin, 2018).
Herbarium dibagi menjadi dua, vyaitu
herbarium basah dan herbarium kering.
Herbarium selain memiliki fungsi edukasi,
juga memiliki fungsi estetika (Suryawati et
al., 2021). Kegiatan pendampingan
pembuatan herbarium yang dilaksanakan di
lingkungan desa Bagik Polak, Labuapi
bersama masyarakat terutama remaja
menggunakan jenis herbarium  basah.
Herbarium basah dipilih karena tingkat
keberhasilannya lebih tinggi dan
menggunakan alat serta bahan yang mudah
dicari. Selain itu, herbarium basah sangat
praktis dan efisien, biasanya tidak dibuat
terlalu besar sehingga mudah dibawa ke
mana pun (Imran et al., 2020). Fungsi
herbarium salah satunya yaitu memberikan
banyak informasi tentang warisan alam sejak
ratusan tahun yang lalu (Yadav, 2020). Hal
ini berarti spesimen herbarium diketahui
dengan baik dalam literatur akademis
sebagai catatan ilmiah tersendiri (Cowell et
al., 2020).

Sebelum pada kegiatan pendampingan
pembuatan herbarium, dilakukan
penyampaian materi singkat mengenai fungsi
dan kegunaan dari herbarium. Peserta yang
berasal dari latar belakang pendidikan bukan
IPA menyimak penyampaian materi dan
bertanya aktif, sedangkan yang memiliki
latar belakang pendidikan IPA lebih banyak
bekerja karena sudah memahami maksud
dari pembuatan herbarium basah ini meski
hanya secara konsep. Kemudian dijelaskan
tentang proses pembuatan herbarium, mulai
dari cara mengawetkan sampel, alat dan
bahan serta proses labeling (Hadi et al.,,
2023).

Sebelum mulai praktik pembuatan
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herbarium, dilakukan review tentang proses
pembuatan herbarium. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman
peserta dan supaya dalam pembuatan
herbarium basah nanti tidak terjadi
kesalahan (Asra et al., 2019). Selanjutnya
pelaksana mempraktikkan cara pengawetan
herbarium. Herbarium basah diawetkan
dengan menggunakan alkohol 70% yang

disiapkan dan diletakkan ke dalam botol
bening berisi spesimen. Sebelum dimasukkan
ke dalam botol bening atau wadah kedap
udara, tanaman vyang akan dijadikan
herbarium dipilih yang baik dan sehat, lalu
dibersihkan. Setelah itu, pada herbarium
basah dilakukan proses Jabeling dan

penyimpanan.

Gambar 1. Alat dan bahan pembuatan herbarium basah

Bagian tumbuhan vyang digunakan
dalam pembuatan herbarium diamati dan
dianalisis terlebih dahulu. Selain itu,
dilakukan identifikasi tumbuhan berdasarkan
ciri morfologinya. Hal ini penting untuk
mengetahui sejauh mana masyarakat atau
peserta memahami kegiatan pengabdian ini
(Nurlia et al., 2022). Spesimen tumbuhan
yang digunakan adalah Bunga kertas
(Bougainvillea glabra), Lengkuas (Alpinia
galanga), Pakis  Kerajaan (Osmunda
spectabilis), Sirih Cina (Peperomia pellucida),

dan Pepaya (Carica papaya). Tanaman-
tanaman tersebut ditemukan di sekitar area
perumahan. Pada bunga kertas memakai
bunganya saja, lengkuas memakai
anakannya, begitu juga dengan Pakis
Kerajaan, Sirih Cina, dan pepaya. Hal ini agar
spesimen cukup di dalam botol bening atau
wadah. Tumbuhan yang digunakan sebagai
spesimen untuk pembuatan herbarium basah
sebagian besar berupa tumbuhan berbunga
atau tumbuhan dikotil.

Gambar 2. Proses pembuatan herbarium basah pada saat memasukkan tanaman ke dalam
botol bening
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Gambar 3. Proses pembuatan herbarium basah pada saat memasukkan alkohol 70% ke
dalam botol bening berisi tumbuhan

Gambar 4. Proses /abeling pada herbarium yang telah dibuat

Proses pembuatan herbarium basah
ini dilakukan melalui beberapa langkah

pembuatan herbarium ini cukup mudah
untuk dilakukan. Dengan alat dan bahan

seperti yang telah dijelaskan dan terdapat
pada gambar untuk lebih jelasnya. Melalui

proses-proses ini, dapat diamati bahwa
| |

t

Gambar 5. Kegiatan pembuatan herb

Pada kegiatan pendampingan
pembuatan herbarium ini, peserta atau
masyarakat setempat tampak antusias.
Selain  karena merupakan pengalaman

arium basah bersama masyarakat

yang mudah didapat, pembuatan herbarium
basah bisa dilakukan oleh siapa pun dengan

bimbingan yang baik dan tepat.

‘7\

pertama, peserta merasa puas dengan hasil
dari pembuatan herbarium yang mereka buat
sendiri. Hal ini turut menyukseskan kegiatan
pengabdian pada pembuatan herbarium
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basah ini. Kegiatan dilaksanakan dengan
suasana santai dan kolaboratif, di mana
setiap anggota terlibat dalam proses
pembuatan herbarium basah. Sebagaimana
menurut penelitian Primawati et al. (2021),
pembuatan herbarium dinikmati oleh peserta
dan mereka melakukannya dengan bekerja
secara berkelompok. Herbarium yang telah
dibuat digunakan sebagai media untuk
masing-masing individu. Selain  untuk
kebutuhan analisis oleh masing-masing
individu, herbarium basah juga memiliki
bentuk yang menarik.

Gambar

N Nama

o Tumbuhan

1 Bunga kertas
(Bougainville
a glabra)

2 Lengkuas
(Alpinia
galanga)

3 Pakis
Kerajaan
(Osmunda
spectabilis)

4 Sirih Cina
(Peperomia
pellucida)

5 Pepaya
(Carica
papaya)

Pada pembuatan ini diidentifikasi
klasifikasi dari spesimen yang telah dibuat
sebagai herbarium basah. Pada bunga kertas
(Bougainvillea glabra), klasifikasinya vyaitu
berasal dari kingdom plantae, divisi
magnoliophyta, kelas magnoliopsida, ordo
caryophyllales, famili nyctaginaceae, genus
bougainvillea, dan spesies Bauganvillea
glabra (Umaternate et al., 2022). Lengkuas
(Alpinia  galanga), klasifikasinya vyaitu
kingdom Plantae, divisi Magnoliophyta, kelas
Liliopsida, ordo Zingiberales, famili
Zingiberaceae, genus Alpinia, dan nama
spesies Alpinia galanga (AL BAASIQOT et al.,
2022). Pakis kerajaan (Osmunda spectabilis),
klasifikasinya yaitu kingdom Plantae, divisi
Pteridophyta, kelas Polypodiopsida, ordo
Osmundales, famili Osmandaceae, genus
Osmunda, dan spesies Osmunda spectabilis.
Sirih Cina (Peperomia pellucida),
klasifikasinya yaitu kingdom Plantae, divisi
Magnoliophyta, kelas Magnoliopsida, ordo
Piperales, famili Piperaceae, genus
Peperomia, dan spesies Peperomia pellucida.
Sedangkan pada pepaya (Carica papaya),
kalsifikasinya yaitu kingdom Plantae, divisi
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Magnoliophyta, kelas Magnoliopsida, ordo
Brassicales, famili Caricaceae, genus Carica,
dan spesies Carica papaya (Prambudi &
Mulyadi, 2020).

Pelatihan pembuatan herbarium basah
bagi masyarakat telah dilaksanakan di
tempat lain (Hartati et al., 2017; Husain et
al., 2019). Namun, melalui kegiatan
pengabdian ini, masyarakat tidak hanya
diajak untuk memahami secara lebih
mendalam tentang teknik-teknik pembuatan
herbarium khususnya herbarium basah,
tetapi juga diberikan kesempatan untuk
menyadari pentingnya peran mereka dalam

menjaga kelestarian dan keberagaman
tumbuhan yang tersebar di sekitar
lingkungan mereka.
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis sepanjang
kegiatan pendampingan pembuatan
herbarium, dapat disimpulkan bahwa

pelatihan pembuatan herbarium ini tidak
hanya diterima dengan baik oleh peserta,
tetapi juga dianggap sebagai langkah dalam
meningkatkan kesadaran akan pentingnya
keanekaragaman hayati. Selain itu, produk
pembuatan berupa herbarium basah bukan
hanya memiliki nilai sebagai bahan kajian
ilmiah, tetapi juga memiliki nilai estetika.
Untuk meningkatkan efektivitas pengabdian
ini dan memperluas dampak positifnya,
sangat diharapkan agar dilakukan perluasan
jaringan  kolaborasi dengan  berbagai
lembaga atau individu terkait, baik di tingkat
lokal maupun regional sehingga
memungkinkan untuk mendokumentasikan
keanekaragaman tumbuhan vyang lebih
komprehensif.
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